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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Berdasarkan data Badan PusatStatistik (BPS)pada survei

angkatankerjanasional2016yangdirilispadatahun2017lalu,

menyebutkan bahwajumlah pendudukperempuan yang bekerja

berjumlah sekitar45,5 juta.Dimana sektorindustripengolahan

(manufaktur) dengan 6,9 juta pekerja wanita.2 Kondisi ini

mengindikasikanbahwaaktivitasperekonomianmasihdidominasi

olehkaum pria.Dominasikaum priadalam aktivitasperekonomian

menandakan bahwa perempuan di Indonesia belum banyak

berperansecaralangsungdalam perekonomiankeluarga.

BPS mencatat,masih ada kesenjangan yang tinggiantara

tingkatpartisipasiangkatankerja(TPAK)berdasarkanjeniskelamin

pada februari2017,yaknididominasioleh laki-laki.Namun,

walaupunjumlahangkatankerjalaki-lakilebihbanyak,sebenarnya

tingkatpartisipasikerjaperempuanlahyangmengalamikenaikan.3

Dalam sektor ekonomi,wanita memilikiperan cukup vital

2Https://databoks.katadata.co.idDiaksespadahariSenin,10Juni2019pukul
20:49WIB

3www.bisnis.tempo.coDiaksespadahariSenin,10Juni2019pukul21:04WIB



2

meskiseringkalitidakmendapatpengakuan.Dalam sektorekonomi

misalnya,sekalipun wanita sama-sama memilikiandildalam

pendapatankeluarga(bahkanterkadangmemilikipendapatanlebih

besar),namuntetapsajapekerjaanwanitadianggapsampingan

atausekedarmembantuekonomikeluarga.4 MenteriYohanajuga

menegaskan,bahwa perempuan berpotensibesarmembangun

bangsaini,olehkarenaitusangatperlumemberikanaksesbagi

perempuanuntukberpartisipasidisegalabidangpembangunan.

Perempuan harus diberikesempatan untuk melakukan kontrol

terhadap proses pembangunan.Dengan demikian kesetaraan

antaralaki-lakidanperempuandapatterwujuddanpembangunan

dapatberjalandenganbaik.5

Eksistensiwanita,khususnyaIburumahtanggatidakhanya

berdampak terhadap diri dan keluarga, tetapi juga sangat

berpengaruh terhadap masyarakat,bangsa dan negara.Bahkan

kemajuan atau kehancuran negeritergantung pada perempuan.

“Perempuanyangterdidikdenganbaikakanmelahirkangenerasi

yangbaikdanmemakmurkannegeri.”6

Selama iniada anggapan umum bahwa ibu bekerja hanya

4 SriEndahNurhidayati,Jurnal:“ProfilKedudukandanPerananWanitadi
BidangEkonomi,KesehatandanKBdiKabupatenGresik,”Masyarakat,Kebudayaan
danPolitik,ThXII,No3,Juli1999,hal.31-42

5 www.kemenpppa.go.id Tingkatan Partisipasi Perempuan dalam
PembangunanNasional,DiaksespadahariRabu,12Juni2019pukul20:14WIB

6 AyatullahKhomcini,KedudukanWanita,(Jakarta:PustakaLentera,2004),
hal.45
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sebatas membantu perekonomian keluarga. Artinya,

penghasilannya daribekerja tidak menjadipendapatan utama

dalam keluarga.Suamilahyangmenjaditulangpunggungkeluarga,

takheranjikakebijakansepertifasilitasdangajiantaralaki-lakidan

perempuan ditempatkerja pun dibedakan.Namun,pergerakan

zaman sudahberubah,kontribusipendapatanibubekerjatidak

bisa lagi dianggap sepele. Sebab pendapatan perempuan

berkeluarga sudah memberikan kontribusi besar pada

perekonomiankeluarga.7

Kiprah wanita dalam perekonomian keluarga dan nasional

menjadisalahsatubagianpentingdalam pembangunansecara

keseluruhan.Seiringdenganbertambahnyapendapatanwanitaatau

akses wanita terhadap sumber-sumberdaya ekonomimelalui

beberapausaha.

Kementerian Pemberdayaan Wanita dan Perlindungan Anak

mencatatdari46 juta usaha mikro,kecil,dan menengah yang

diketahui.Darijumlah itu,60% diantaranya merupakan industri

rumahanyangpengelolanyaadalahkaum wanita.Wanitasaatini

sudahberperanbanyakdalam perindustrian.

Didalam buku M.Qurais Shihab,Syubuhathaula alIslam

7Https://ekonomi.kompas.com DiaksespadahariSenin,10Juni2019pukul
21:11WIB
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MuhammadQutbmenjelaskanlebihjauh8:

PerempuanpadazamanawalIslampun bekerja,ketikakondisi
menurutmereka untuk bekerja.Masalahnya bukan terletak
pada adaatautidakyahakmerekauntukbekerja,masalahnya
adalahbahwaIslam tidakcenderungmendorongwanitakeluar
rumahkecualiuntukpekerjaan-pekerjaanyang sangatperlu,
yangdibutuhkanolehmasyarakat,atauatasdasarkebutuhan
wanitatertentu.Misalnyakebutuhanuntukbekerjakarenatidak
adayangmembiayaihidupnya,ataukarenayangmenanggung
hidupnyatidakmampumencangkupikebutuhannya.

Peranadalahaspekdinamisdaristatusyangsudahterpoladan

beradadisekitarhakdankewajibantertentu.9 Sedangkanwanita

yangbekerjaadalahwanitayangmenjalankanperanproduktifnya10

danpendapatanadalahhasilpencarianatauperolehandariusaha

danbekerja.11PeranwanitatidakhanyasebatassebagaiIburumah

tangga saja,tetapisudah berperan serta sebagaipenyumbang

pendapatankeluarga.Perkembangansudahtentuberubahsetiap

tahunnya,begitupunjugadenganpemikiran.Saatini,wanitayang

sudahmenikahtidakhanyadikonotasikansebagaiIbuyanghanya

mengurusdapurdananaksaja.Tetapi,jugabisasebagaiAyah,

alias peran ganda.Ada banyakfaktoryang mempengaruhihal

tersebut,misalwanita tersebutadalah orangtua tunggalyang

mengharuskannya bekerja mencarinafkah untuk menghidupi

8 M.Qurais shihab,Wawancara AlQur’an:TafsirTematik atas berbagai
PersoalanUmat,(Bandung:Mizan,2007),Cet.Ke2,hal.404

9 Aida Vitayala Hubeis, Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke
Masa,(Jakarta:PT.PenerbitIPBPress,2010),hal.79-81

10HanifaWardhani,HubunganAntaraKonflikPeranGandaPadaWanitayang
Bekerja,(Medan:UMA,2016)hal.18

11 Suyanto,Refleksidan ReformasiPendidikan diIndonesia Memasuki
Milenium III,(Yogyakarta:Adicita,2000),hal.80
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keluarganya,atau wanitatersebutbersuamikan seseorang yang

dengangajipas-pasansehinggamengharuskannyauntukmencari

pendapatantambahan.

Islam mengajarkankepadaumatnya,baikpriamaupunwanita

untukbersama-samamembinakesejahteraanmasyarakatmelalui

usaha dan kerja keras. Semua usaha untuk meningkatkan

kesejahteraankeluargamaupununtukmeningkatkanprestasi,pada

hakekatnya merupakan usaha yang dapat membina dan

menciptakankesejahteraanmasyarakat.Mendorongumatuntuk

meningatkan mutu kehidupan sama pentingnya dengan usaha

meningkatkankeimanandanketaqwaan.

Dewasa ini,sudah anyak dijumpai wanita yang bekerja

menempatiberbagaibidangpekerjaan,entahitudalam instansi

maupunbermandiri.SepertihalnyayangterajdipadawanitadiDesa

Purwokerto Kabupaten Blitar. Tepatnya di Dusun Tumpuk,

mayoritas wanitanya sebagaipengrajin anyaman bambu.Tidak

hanyaperorangan,tetapisekarangjugasudahada tempatuntuk

menaungiparapengrajinanyamanbambutersebut,yaitusentra

industrikerajinananyaman“PringkoeBejoMulyo”.Berikutdaftar

namayangterhimpundalam kelompoktersebut:

Tabel1.1

DaftarNamaAnggotaKelompokPengrajinAnyamanBambuKreasi
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“BEJOMULYO”

No NamaAnggota Pendidikan
Jumlah

Anak
PekerjaanSuami

1 RinaS.Wahyu SD 2 Serabutan

2 Dasini SD 2 (Meninggal)

3 Pujiati SD 3 Serabutan

4 Mujiati SD 2 Serabutan

5 Sri’in SD 3 PelayanCaffe

6 SitiRohmah SLTP 2 BuruhPanggul

7 UmiNgaisah SD 2 (Janda)

8 Sukanti SD 2 Serabutan

9 DyahYulianti SD 3
PengepulTompo

Lokal

10 Kusmiatin SD 3 PencariPasir

11 SriAsih SD 1 Serabutan

12 Bibit SD 3 BuruhTani

13 Hesti SLTA 1 -

14 Katini SD 4 (Janda)

15 Sujiati SD 2 TukangKayu

16 Anita SLTA 3 KuliBatu

17 Sujitun SD 4 (TidakBekerja/Tua)

18 Sringah SD 2 UsahaCuciMotor

19 Utami SD 2 (Janda)

20 SriNanik SD 2 (Janda)

Sumber:DataPrimer,2019

Daritabeldiatasmenunjukkan datadariorang-orang yang
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masukdalam keanggotaankelompokpengrajinanyamanbambu

kreasi,dilihatdaridatapekerjaansuami,rata-rataadalahpekerja

serabutan.Dalam rangkamenambahpenghasilanrumahtangga.Di

zaman sekarang biaya hidup kian mahalsehingga penghasilan

suamiseringkalitidakcukupuntukmemenuhikebutuhanseluruh

anggota keluarga. Mungkin cukup untuk makan,tapiuntuk

mendapatkan tempattinggalyang layak,biaya sekolah anak

(setidaknya sampaitamatSMA),sebuah rumah tangga perlu

pendapatantambahan.Dengandemikian,tidaksalahjikaibu-ibu

turutbekerjaagaradapenghasilantambahan.

Tidakadakriteriakhususuntukmenjadianggotakelompok

tersebut.Hanyasaja,merekaharusbenar-benarmempunyaitekat

dan niatyang tinggiuntuk diajak belajardan bekerja sama.

Masyarakatyangtidakterdaftardalam kelompoktersebutbukan

berartitidakbisadikatakansebagaipengrajin,tetapimerekayang

tidak tergabung dalam kelompok lebih mengutamakan atau

mempertahankanpembuatananyamanlokalatautradisional.

Dalam pembuatan anyaman lokalsendiriatau orang-orang

biasamenyebutnyadengantompo,biasanyadenganmodalsatu

lonjorbambuapusmenghasilkansebanyak40buahtompoukuran

besardan25buahtompokecil.Hargauntuksatulonjorbambu

apusukuranbesarsendiriadalahRp15.000,-yangbisadiperoleh

daripedagangbambuataudarikebunsendiri.
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Kerajinan tangan adalah kegiatan yang berkaitan dengan

pembuatansuatubarangatauprodukyangdihasilkandarikerja

terampiltanganataukegiatanyangberkaitandenganbarangyang

dihasilkan melaluiketerampilan tangan.Sumanto menyatakan

bahwakerajinan/kriaadalahjeniskaryasenirupaterapan(seni

pakai)yang umumnya dihasilkan melaluikerja terampilpara

perajinnya.Benda-bendakerajinandapatdibuatdaribahanalam

ataubahanbuatanyangdikerjakandengancara/tekniktertentu.

Misalnya anyaman, keramik, ukir, batik, tenun, sulam dan

sebagainya.Kerajinan tangan sebagaisalah satu produkbudaya

dariKotadanKabupatenBlitardalam perkembangannyapadasaat

inidapatmemberikan makna budaya dan nilaiekonomis bagi

masyarakatsekitarsebagaipendukungnya.12

KerajinantangansebagaisalahsatuprodukbudayadariKota

danKabupatenBlitardalam perkembangannyapadasaatinidapat

memberikanmaknabudayadannilaiekonomisbagimasyarakat

sekitarsebagaipendukungnya.Didugakeberadaanhomeindustry

kerajinantanganyangtersebardiwilayahDesa/KelurahandiBlitar

sebagaiwujudperilakubudayasebagaidampakadanyainteraksi

para Perajin,dunia usaha dalam membaca kebutuhan dan

keinginan konsumen sehingga produk yang dihasilkan dapat

12 Sumanto,MuhanaGipayana,danRumidjan,Jurnal:KerajinanTanganDi
BlitarSebagaiSumberBelajarSeniBudayaDanPrakarya(SBdP)SekolahDasar,
(Malang,Tahun24Nomor2,November2015)hal.112
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memuaskandandiminatiolehoranglainsebagaipenggunanya.13

BerdasarkanpenelitianterdahuludariDianAyuLianaDewi,

Stevin M.E.Tumbage,Bety Aryani,AsriWahyu WidiAstuti,

M.Th.HandayanidanNiWayanPutuArtini,NellaAgathaWildyNovie,

dan masih banyak lagi,mereka sama-sama menelitimengenai

peran dari wanita khususnya Ibu rumah tangga dalam

meningkatkan perekonomian keluarga,dimana hasilnya nanti

diharapkan dapatmempengaruhidan memberimanfaatdalam

berbagaihal.

Dari pemaparan di atas sangat penting untuk meneliti

bagaimanaperanIburumahtanggadiDesaPurwokertokhususnya

diDusunTumpukdalam meningkatkanpendapatankeluarganya.

Menariknya adalah,ditengah perkembangan zaman saatini,

mereka tetap membuat kerajinan anyaman bambu bahkan

mempertahankan kerajinan anyaman bambu lokalatau bentuk

tradisionaldalam memenuhikebutuhanperekonomiannya.

B.FokusPenelitian

1. BagaimanaperanIbuRumahTanggadalam upayapeningkatan

pendapatankeluargamelaluiusahakerajinananyamanbambu?

2. Apasajafaktor-faktoryangmempengaruhiperanIbupengrajin

13Ibid,hal.113



10

anyaman bambu dalam upaya meningkatkan pendapatan

keluarga?

3. Bagaimana melaluiusaha kerajinan anyaman bambu dapat

membantudalam upayapeningkatanpendapatankeluarga?

C.TujuanPenelitian

Adapunyangmenjaditujuandaripenelitianiniadalahsebagai

berikut:

1. Untuk mengetahuiperan Ibu Rumah Tangga dalam upaya

peningkatan pendapatan keluarga melaluiusaha kerajinan

anyamanbambu.

2. Untukmengetahuifaktor-faktoryangmempengaruhiperanIbu

pengrajin anyaman bambu dalam upaya meningkatkan

pendapatankeluarga.

3. Untukmengetahuibagaimanausahakerajinananyamanbambu

dapat membantu dalam upaya peningkatan pendapatan

keluarga.

D.IdentifikasiPenelitiandanBatasanMasalah

Denganadanyaketerbatasandalam pelaksanaanpenelitian

baikdarisegiwaktu,dana,tenagamaupunteoridanagarpenelitian

initidakkeluardarijalurpembahasan.Maka,penelitianinihanya

mencakup atau fokus pada peranan Ibu rumah tangga dalam
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meningkatkanpendapatankeluarga.

E.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai

pengembangan ilmu pengetahuan sehingga dapatditerapkan

dalam pembelajaranlebihlanjut.Hasilpenelitianinidiharapkan

dapatmenjadibahanreferensiataurujukantentangperaniu

rumah tangga dalam meingkatkan pendapatan keluarga bagi

parapembaca.

2.ManfaatPraktis

a.BagiAkademik,dapatmemberikansumbanganpengetahuan

sehingga mampu membantu pengembangan ilmu

pengetahuandansertadapatdigunakanbahanpenelitianlebih

lanjut.

b.BagiIbupengrajinanyamanbambu,dapatdigunakansebagai

masukan dan tambahan ilmu dalam upaya peningkatan

pendapatankeluargauntukpemenuhankebutuhan.

c.Bagipenelitiselanjutnya,dapatdigunakan sebagaibahan

rujukansebagaisumberinformasidanbahanuntukpenelitian

selanjutnya sehingga dapat lebih dikembangkan secara

mendalam.
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F.PenegasanIstilah

1.DefinisiKonseptual

a.Peran adalah aspek dinamis daristatus yang sudah

terpoladanberadadisekitarhakdankewajibantertentu.

Peran genderberbeda antarmasyarakatatau bahkan

antarkelompokdidalam masyarakattertentudanacap

mengalamiubahansetiapsaat.14

b.Wanitabekerjaadalah wanitayang menjalankan peran

produktifnya.Wanita dapatdikategorikan kedalam dua

peran,yaitu peran reproduktif dan peran produktif.

Peranan reproduktif mencakup peranan reproduksi

biologis(pelahiran)sedangkanperananproduktifadalah

peranandalam bekerjayangmenghasilkansesuatuyang

bernilaiekonomis(economicallyactives).15

c.Pendapatanadalahuangyangditerimaolehperorangan,

perusahaandanorganisasilaindalam bentukupah,gaji,

sewa,bunga,komisi,ongkosdanlaba.16

d.Keluargaadalahunitterkecildarimasyarakatyangterdiri

14 Aida Vitayala Hubeis, Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke
Masa,(Jakarta:PT.PenerbitIPBPress,2010),hal.79-81

15HanifaWardhani,HubunganAntaraKonflikPeranGandaPadaWanitayang
Bekerja,(Medan:UMA,2016)hal.18

16 BN.Marbun,KamusManajemen,(Jakarta:PustakaSinarHarapan,2003),
hal.230
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darisuamiistridananaknya,atauayahdananaknya,atau

ibudananaknya.17

2.DefinisiOperasional

Peran adalah apabila seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannyadengankedudukannya,peranyangdimaksuddi

siniadalahperangendertepatnyaperanwanita.Dimanadalam

perannyawanitamemilikiduaperangandayaitusebagaikepala

rumahtanggajikadalam rumahnyamengharuskanIamenjadi

kepala rumah tangga dan/atau Ibu rumah tangga.Dalam

memenuhikebutuhannyadalam halmembantusuamiataupun

seluruhkeluarga,makawanitamengambilpekerjaan.Dengan

begitu,maka wanita dapatmemperoleh apa yang menjadi

haknya yaitu pendapatan berupa pendapatan nominal.

Pendapatansendirimerupakanhasilyangwajibdibayarkanatau

diperoleh sesuaidengan usahanya.Setelah itu pendapatan

suamidanistriakandialokasikankekebutuhankeluargaatau

tabungan.Maka pendapatan tersebutdikatakan pendapatan

keluarga.

G.SistematikaPembahasan

17 Soerjono Soekanto,SosiologiKeluarga (Tentang ikhwalkeluarga,dan
anak),(Jakarta:CV.Rajawali,2004),hal.12
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Dalam sistematika penulisan proposal ini, penulis

menggunakan pedoman penulisan skripsiIAIN (InstitutAgama

Islam Negeri)Tulungagung.Untukmemperoleh gambaran yang

cukupjelasmaka,penelitimengemukakansistematikapenulisan

skripsisebagaiberikut:

1.BagianAwal

Bagianinimemuattentanghalamansampuldepan,halaman

judul,halamanpersetujuanpembimbing,halamanpengesahan

penguji,halamanpernyataankeasliantulisan,motto,halaman

persembahan,kata pengantar,daftarisi,daftartabel,daftar

lampiran,transliterasidanabstrak.

2.BagianUtama

Bagianiniterdiridarienam bab,yaitu:

BABI:PENDAHULUAN

Dalam babpendahuluaninididalamnyaberisiuraian

mengenailatarbelakangmasalahyangmembahas

tentang gambaran secara umum dan alasan

mengapahaltersebutlayakuntukdijadikansebuah

penelitian, kemudian rumusan masalah yang

membahas tentang permasalahan yang akan

dibahas, tujuan penelitian yang menjelaskan

mengenaihasilatau harapan yang ingin dicapai

dalam penelitiansesuaidenganrumusanmasalah,
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batasan masalah merupakan hal-hal yang

membatasisebuah penelitian,manfaatpenelitian

berisitentang manfaatpentingnya penelitian baik

secarateoritismaupun secarapraktis,penegasan

istilahberisitentangistilah-istilahyangbelum dan

tidakdapatdipahamiolehpembacaterkaitdengan

judulyangditengahkan,sistematikapenulisanberisi

tentangurutan-urutanyangsistematisterkaitdengan

pembahasanyangadadalam sebuahskripsi.

BABII:LANDASANTEORI

Padababiniakandiuraikanberbagaiteorimengenai

peran,wanita,bekerja,pendapatan,keluargaserta

mengenaiusaha kerajinan,dimana teoritersebut

akan digunakan sebagai bahan acuan dalam

membahas masalah yang diangkat, penelitian

terdahuludanparadigmapenelitian.

BABIII:METODOLOGIPENELITIAN

Padababiniberisitentangmetodepenelitianyang

digunakansebagaiacuandalam rangkamencapai

hasilpenelitian secara maksimal,yang berisikan

rancangan penelitian sebagaiberikutyaitu terdiri

atas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
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penelitian,kehadiranpeneliti,datadansumberdata,

teknik pengumpulan data,teknik analisis data,

pengecekan keabsahan penemuan, tahap-tahap

penelitian.

BABIV:HASILPENELITIAN

Padababiniberisimengenaipaparandata-datayang

diperolehsetelahmelakukanpenelitian,berupahasil

observasi lapangan berupa faktor-faktor yang

ditemukan,serta wawancara mendalam dengan

parapengrajinanyamanbambusebagaiinformaninti.

BABV:PEMBAHASAN

Padabab iniberisipembahasan mengenaiuraian

hasilpenelitian dan pembahasan deskriptifhasil

penelitiandandidukungolehsumber-sumberyang

menguatkan,mengenaiperan Ibu rumah tangga

dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui

usahakerajinananyamanbambu.Babinidisusun

sebagaibagian upaya menemukan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan

masalah.

BABVI:PENUTUP
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Dalam penutupaniniberisikantentangkesimpulan

dan saran yang dihasilkan dari keseluruhan

pembahasan yang sudah disampaikan.Kemudian

dilengkapidengandaftarpustaka.

3.BagianAkhir

Bagian inimemuaturaian tentang daftarpustaka,lampiran-

lampiran,dandaftarriwayathidup.


